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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Implementasi permberdayaan ekonomi desa tematik di Kabupaten 

Pamekasan 

Dalam melaksanakan pemberdayaan melalui program Desa Tematik 

yang ditetapkan Pemkab Pamekasan dalam upaya memfokuskan 

pengembangan ekonomi masyarakat desa dalam satu bidang tertentu pada 

dasarnya terdapat beberapa program terarah yang harus dilaksanakan dalam 

pelaksanaan penguatan di Desa Samatan dan Desa Bunder, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Persiapannya  

b. Pembinaan 

c. Magang 

d. Modal  

e. Administrasi Sistem Bisnis  

 

2. Manfaat permberdayaan ekonomi masyarakat desa tematik di 

Kabupaten Pamekasan 

BUMDes lahir sebagai salah satu metodologi dalam upaya 

mengembangkan perekonomian lebih lanjut yang tercermin pada hasil 

sebagai berikut: 

 



a. Posisi terbuka terbuka 

b. Perluasan gaji daerah setempat 

c. Berkurangnya jumlah masyarakat miskin, khususnya di Kabupaten 

Pamekasan. 

3. Konstruk ideal pemberdayaan ekonomi masyarakat desa tematik di 

Kabupaten Pamekasan 

sektor  pertanian  lebih  unggul  dibandingkan sektor pariwisata hal 

ini karena pendapatan yang diperoleh masyarakat dari sektor  pariwisata  

dalam  keseharian   rata rata  tidak  terlalu  banyak  adapun  pendapatan  

yang  diperoleh  masyarakat lebih banyak dari biasanya dimana pengunjung 

lebih banyak yaitu pada hari libur  seperti  hari  minggu dibandingkan  

dengan sektor  pertanian  meskipun pendapatan diperoleh masyarakat dalam 

jangka 6 bulan penghasilan yang diperoleh dari sektor pertanian lebih tinggi. 

 

B. Saran  

1. Diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten untuk bersinergi serta terus 

melakukan supervisi dan pendampingan agar program desa tematik ini 

dapat berkembang dan berkelanjutan. 

2. Diharapkan kepada Pemerintah Desa dan pelaku usaha untuk terus 

berinovasi, konsisten serta produktif dalam menjalankan program desa 

tematik. 

3. Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah tidak fokus terhadap satu 

objek penelitian, sehingga perlu penelitian lanjutan dalam rangka 

pengembangan.
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